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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anemia terkait kehamilan masih merupakan masalah kesehatan masyarakat 

global yang signifikan. Menurut data WHO dari tahun 2023, lebih dari sepertiga 

wanita hamil di seluruh dunia menderita anemia, dengan prevalensi sekitar 35,5%. 

Anemia selama kehamilan umumnya didefinisikan sebagai kadar hemoglobin 

kurang dari 11 g/dL, yang dapat berdampak buruk pada kesehatan ibu dan janin 

(WHO, 2025). Untuk mendorong pertumbuhan janin dan perkembangan plasenta, 

tubuh ibu mengalami perubahan fisiologis selama kehamilan, semacam 

peningkatan volume plasma darah dan peningkatan kebutuhan gizi. Anemia dapat 

disebabkan oleh peningkatan kebutuhan ini dan asupan nutrisi yang tidak seimbang, 

terutama zat besi, yang dapat mengganggu produksi sel darah merah (Saadah, 

2017).  

Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2023, anemia memengaruhi 

44% ibu hamil di Indonesia, yang masih lebih tinggi dari target Kementerian 

Kesehatan Indonesia untuk memberantas anemia. Kejadian ini menunjukkan bahwa 

anemia selama kehamilan masih merupakan masalah kesehatan masyarakat yang 

perlu ditangani. Anemia selama kehamilan dapat berdampak buruk pada ibu dan 

janin karena dikaitkan dengan risiko lebih tinggi terhadap masalah tertentu. 

Kelahiran prematur, berat badan lahir rendah (BBLR), serta perdarahan postpartum 

adalah beberapa contoh masalah tersebut. Dalam kondisi yang lebih berat, anemia 

juga dapat meningkatkan risiko kematian pada ibu dan bayi, terutama jika tidak 

ditangani secara tepat dan berkelanjutan (Huda, 2025). 

Di wilayah kerja Puskesmas Parakan, anemia pada ibu hamil masih 

ditemukan dalam laporan pelayanan kesehatan ibu. Data sekunder menunjukkan 

adanya ibu hamil dengan kadar hemoglobin di bawah nilai normal, terutama pada 

trimester ketiga. Meskipun sebagian ibu hamil berada pada kelompok usia yang 

tidak tergolong berisiko tinggi, kejadian anemia tetap dijumpai dalam jumlah yang 

bermakna. Kondisi ini mengindikasikan bahwa anemia pada ibu hamil masih 
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menjadi masalah yang perlu mendapat perhatian khusus di wilayah kerja 

Puskesmas Parakan.  

Penelitian deskriptif kuantitatif ini juga memiliki nilai penting dari sudut 

pandang kefarmasian karena memberikan gambaran mengenai kondisi anemia pada 

ibu hamil yang dapat menjadi dasar dalam evaluasi pengelolaan sediaan farmasi, 

khususnya suplemen zat besi (tablet Fe) dan Multiple Micronutrient 

Supplements (MMS) di Puskesmas Parakan. Informasi mengenai distribusi 

kejadian anemia dan tingkat keparahannya dapat dimanfaatkan untuk menilai 

kesesuaian kebutuhan dengan ketersediaan suplemen, mendukung perencanaan 

pengadaan obat dan suplemen, serta memperkuat pelaksanaan pelayanan farmasi 

klinik melalui pemantauan penggunaan suplemen dan pemberian edukasi kepada 

ibu hamil. Data deskriptif tersebut juga dapat menjadi dasar dalam penyusunan 

strategi peningkatan mutu pelayanan kefarmasian untuk mendukung keberhasilan 

pencegahan dan penatalaksanaan anemia pada ibu hamil di tingkat pelayanan 

kesehatan primer. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gambaran kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah kerja 

Puskesmas Parakan? 

2. Bagaimana gambaran distribusi tingkat keparahan anemia pada ibu hamil di 

wilayah kerja Puskesmas Parakan? 
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C. Keaslian Penelitian  

Tabel I. Keaslian Penelitian 

Penelitian Judul Metode Hasil Perbedaan 
(Wahyunt
ari, 2020) 

Gambaran 
Anemia 
Pada Ibu 
Hamil di 
Wilayah 
Kerja 
Puskesmas 
Kalasan 

Deskriptif 
kuantitatif 

Kejadian anemia 
tidak hanya terjadi 
pada kelompok 
usia berisiko, 
tetapi juga pada 
ibu dengan 
karakteristik yang 
masih dianggap 
aman. 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
deskriptif 
kuantitatif, 
berfokus pada 
karakteristik ibu 
hamil anemia, 
serta lokasi dan 
waktu penelitian 

(Syantih 
dkk., 
2021) 

Gambaran 
Kejadian 
Anemia 
pada Ibu 
Hamil di 
Wilayah 
Kerja 
Puskesmas 
Kuta 
Selatan 

Deskriptif 
observasional 

Kejadian anemia 
terjadi pada 
sebagian ibu 
hamil 
dengan anemia 
ringan, lebih 
banyak ditemukan 
pada trimester II 
dan III kehamilan 
dan mayoritas ibu 
hamil anemia 
mengalami 
penurunan kadar 
Hb seiring 
bertambahnya 
usia kehamilan. 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
deskriptif 
observasional 
yang 
menekankan 
kejadian anemia 
berdasarkan 
trimester 
kehamilan, serta 
perbedaan 
lokasi dan 
waktu penelitian 

(Sinarwia
ti dkk., 
2024) 

Gambaran 
Kejadian 
Anemia 
pada Ibu 
Hamil di 
Wilayah 
Kerja 
Puskesmas 
Muntilan 

Deskriptif 
retrospektif 

Kejadian anemia 
pada ibu hamil 
cukup tinggi, 
dengan 
dominasi anemia 
ringan hingga 
sedang dan lebih 
banyak ditemukan 
pada ibu 
dengan paritas 
multipara dan 
pada trimester III 
kehamilan. 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
deskriptif 
retrospektif 
dengan data 
sekunder, fokus 
pada tingkat 
keparahan 
anemia dan 
paritas ibu 
hamil, serta 
perbedaan 
lokasi dan 
waktu penelitian 
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D. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui gambaran kejadian anemia pada ibu hamil di 

wilayah kerja Puskesmas Parakan. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui gambaran jumlah dan persentase ibu hamil yang 

mengalami anemia berdasarkan data yang tersedia di Puskesmas 

Parakan. 

b. Untuk mengetahui gambaran distribusi tingkat keparahan anemia pada 

ibu hamil di Puskesmas Parakan.  

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan 

memperkaya studi ilmiah di bidang kesehatan ibu dan anak, khususnya 

mengenai deskripsi kejadian anemia pada ibu hamil dalam hal distribusi 

kejadian dan tingkat keparahan di tingkat pelayanan kesehatan primer.  

2. Manfaat Metodologis 

Diharapkan temuan ini menjadi contoh penerapan penelitian deskriptif 

kuantitatif dalam menggambarkan masalah kesehatan ibu hamil di Puskesmas 

dalam menyusun instrumen, mengelola data sekunder maupun data agregat, 

serta melakukan analisis secara sistematis untuk menggambarkan masalah 

kesehatan ibu hamil secara kuantitatif. 

3. Manfaat Praktis 

Diharapkan bahwa temuan studi ini akan memberikan informasi akurat 

tentang prevalensi anemia pada ibu hamil, yang akan menjadi dasar untuk 

evaluasi dan mengembangkan program pencegahan anemia di wilayah kerja 

Puskesmas Parakan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Bersumber hasil penelitian mengenai gambaran kejadian anemia pada ibu 

hamil di wilayah kerja Puskesmas Parakan, jadi disimpulkan: 

1. Dari 44 ibu hamil yang menjadi subjek penelitian, seluruhnya mengalami 

anemia dengan kadar hemoglobin di bawah batas normal yang ditetapkan 

untuk ibu hamil dan anemia pada ibu hamil lebih banyak ditemukan pada 

trimester I dengan kategori anemia ringan.  

2. Berdasarkan tingkat keparahan anemia, sebagian besar ibu hamil mengalami 

anemia ringan pada trimester I sejumlah 25 ibu hamil (56,8%) dan pada 

trimester III 5 ibu hamil (11,4%). Sedangkan pada trimester I sejumlah 15 

orang (34,1%) mengalami anemia sedang dan pada trimester III sejumlah 1 

orang (2,3%). Tidak ditemukan kasus anemia berat pada penelitian ini. 

3. Temuan penelitian menunjukkan anemia pada ibu hamil masih merupakan 

masalah kesehatan yang perlu ditangani karena beberapa ibu hamil mengalami 

penurunan kadar hemoglobin, yang jika tidak diobati, dapat mengakibatkan 

masalah kesehatan bagi ibu dan janin. 

B. Saran 

1. Bagi Puskesmas Parakan 

Puskesmas Parakan diharapkan terus meningkatkan upaya pencegahan 

dan penanggulangan anemia pada ibu hamil melalui pemantauan kadar 

hemoglobin secara berkala, penguatan edukasi gizi selama kehamilan, 

peningkatan kepatuhan konsumsi suplemen zat besi atau MMS, serta 

optimalisasi pelayanan Antenatal Care (ANC) untuk mendeteksi dan 

menangani anemia sejak dini. 

2. Bagi Tenaga Kesehatan 

Tenaga kesehatan diharapkan lebih aktif memberikan konseling 

mengenai pentingnya pemenuhan kebutuhan gizi selama kehamilan, konsumsi 

makanan sumber zat besi, asam folat, dan vitamin C, serta meningkatkan 
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pendampingan terhadap kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi suplemen 

yang diberikan pada setiap trimester kehamilan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya menggambarkan 

kejadian anemia, tetapi juga menganalisis faktor-faktor terkait anemia pada ibu 

hamil, seperti usia ibu, usia kehamilan, status gizi, kepatuhan konsumsi 

suplemen zat besi atau MMS, pola makan, dan frekuensi kunjungan ANC 

dengan menggunakan jumlah sampel yang lebih besar. 

4. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi ilmiah 

mengenai anemia pada ibu hamil, khususnya terkait distribusi tingkat 

keparahan anemia di pelayanan kesehatan primer, serta menjadi dasar bagi 

pengembangan penelitian dan program intervensi yang bertujuan menurunkan 

angka kejadian anemia pada ibu hamil. 
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